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PERATURAN REKTOR INSTITUT TEKNOLOGI SEPULUH NOPEMBER
NOMOR 18 TAHUN 2023

TENTANG

PERATURAN AKADEMIK PROGRAM PENDIDIKAN AKADEMIK, VOKASI,
DAN PROFESI INSTITUT TEKNOLOGI SEPULUH NOPEMBER TAHUN 2023

DENGAN RAHMAT TUHAN YANG MAHA ESA

REKTOR INSTITUT TEKNOLOGI SEPULUH NOPEMBER,

B

Menimbang bahwa dalam rangka mewujudkan visi ITS menjadi perguruan tingg
dengan reputasi internasional dalam ilmu pengetahuan dan teknelog
terutama vang menunjang industti dan kelautan yang berwawasan
lingkungan, maka jenjang pendidikan akademik, vokasi, dan profes
harus mampu menjadi basis pengembangan ilmu pengetahuan dan
teknologi guna menghasilkan penelitian yang unggul dalam lingkup
nasional serta mendapat pengakuan di kancah internasional,

b, bahwa berdasarkan pertimbangan sebagaimana dimaksud dalam
huruf a di atas, perlu dibentuk Peraturan Rektor Institut Teknologi
Sepuluh Nopember tentang Peraturan Akademik Program Pendidikan
Akademik, Vokasi, dan Profesi Institut Teknologl Sepuluh Nopember

Tahun 2023;

—

Undang-Undang Nomor 12 Tahun 2012 tentang Pendidikan Tinggl
(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2012 Nomor 158,
Tambshan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 5336,

2. Peraturan Pemerintah Nomor 4 Tahun 2014 tentang Penyelenggaraan
Pendidikan Tinggi dan Pengelolpan Perguruan Tingei [Lembaran
Negara Republik Indonesia Tahun 2014 Nomor 16, Tambahan
Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 22000,

4. Peraturan Pemerintah Nomor 54 Tahun 2015 tentang Statula Insutut
Teknologi Sepulub Nopember {Lembaran Negara Republik Indonesia
Tahun 2015 Nomor 172, Tambahan Lembaran Negara Republik
Indonesia Nomor 5723);

4. Permturan Menteri Riset, Teknologi dan Pendidikan Tinggi Nomor 3
Tahun 2020 tentang Standar Nasional Pendidikan Tinggl (Benta
Negara Republik Indonesia Tahun 2020 Nomor 47);

5. Peraturan Majelis Wali Amanat Institut Teknologi Sepuluh Nopember

Nomor 1 Tahun 2020 tentang Tata Cara Pembentukan Peraturan

Internal Insttut Teknologt Sepuluh Nopember;

Mengingal




6. Keputusan Majelis Wali Amanat Institut Teknologi Sepuluh Nopember
Nomor 3 Tehun 2019 tenteng Pengangkatan Rektor Institut Teknologi
Sepuluh Nopember Masa Jabaten 2019-2024,;

7. Peraturan Rektor Institut Telmologi Sepuluh Nopember Nomor 24
Tahun 2019 tentang Organisasi dan Tata Kerja Institut Tekmologi
Sepuluh Mopember sebagaimana telah diubah dengan Peraturan
Rektor Institut Teknologi Sepuluh Nopember Nomor 30 Tahun 2022
tentang Perubahan atas Peraturan Rektor Institut Teknologi Sepuluh
Nopember Nomor 24 Tahun 2019,

8. Peraturan Rekior Institut Tekmologi Sepuluh Nopember Nomor 25
Tahun 2019 tentang Organisasi dan Tata Kerja Fakultas di
Lingkungan Institut Teknologi Scpuluh Nopember schagaimana
diubah dengan Peraturan Rektor Institut Teknologi Scpuluh
Nopember Nomor 2 Tahun 2023 tentang Perubahan Kedua Atas
Peraturan Rektor Institut Teknclogi Sepuluh Nopember Nomor 25
Tehun 2019 tentanpg Orgenisasi dan Tata Kerja Fakultas di
Lingkungan Institut Telcnolog Sepuluh Nopember,

MEMLUTUSEAN:

Menetapkan : PERATURAN REKTOR INSTITUT TEKNOLOGI SEPULUH NOPEMBER

TENTANG PERATURAN AKADEMIK PROGREAM PENDIDIEAN AKADEMIK,
VOKASI, DAN PROFESI INSTITUT TEKNOLOGI SEPULUH NOPEMBER
TAHUN 2023,

BAE !
KETENTUAN UMUM

Pasal 1

Dalam peraturan ini yang dimaksud dengan:

1.

2.
3.

Institut Telmologi Sepuluh Nopember yang sclanjutnya disebut ITS adalah perguruan
tingg negeri hadan hukum.

Rektor adalah crgan ITS vanp memimpin penyelenggaraan dan pengelolaan ITS.
Deken adalah pimpinan tertingg Fakultas{ Selolab di linglungan (TS yang berwenang
dan bertanggung jawab terhadap pengelolaan Falkultas /Selkelah.

Fakultas adalah himpunan sumber daya pendukung yvang menyelenggarakan dan
mengelola pendidikan akademilk, pendidikan profesi, dan/atau pendidiltan vokasi
dalam satu rumpun disiplin ilmy pengetahuan dan teknologl.

Sckolah adalah unsur pelaksana skedemik setingkai Fakultas yang bertugas
menyelenggarakan dan/atau mengoordinasikan program pascasarjana multidistplin,
Departemen adalah unsur dari Fakultas/Sekolah yang mendukung penyelenggaraan
legiatan skademik dalam satu atan beberapa cabang ilmu pengetabuan dan teknologl
dalam jenis pendidikan akademik, psndidikan vokasi, dan/atan pendidikan profesi.
Program Studi adalah kesatuan kegiatan pendidikan dan pembelajaran yang memiliki
lurikulam dan metode pembelajeran tertentn dalam satn jenis pendidikan akademik,
pendidikan vokasi, dan/atan pendidikan profesi.

Kurikulum adalah seperangkat rencana dan pengaturan mengenai tujuan, isi, dan
bahan pelajaran serta cara yang digunakan sebagai pedoman penyelenggaraan
kegiatan pembelajaran untuk mencapai tujuan pendidikan tingsi.

Kurikulum Program Studi sdalah seperangkat rencana dan pengaturan mengenai
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capaian pembelafaran lulusan, bahan kajian, proses, dan penilaian yang dipunakan
scbagai pedoman penyelenggaraan Program Studi di [TS.

Pembelajaran adalah proses interaksi Mahasiswa dengan dosen dan sumber belajar
pada suatu lingkungan belajar.

Magang adalah suatu bentuk pembelajoran Mahasiswa untuk mempraktikkan
pengetahuan, sikap, keterampilan wmum, dan khusus di tempat kerja.

Kulinh Kerja Nyata Tematik vang selanjutnya disinghkat KKN Temalik adalah suatu
bentuk pendidikan dengan cara memberikan pengalanan belajar kepada Mahasiswa
untuk hidup di tengah masyarakat di luar kampus, yang secara langsung bersama-
sama masyarakat mengidentifikasi potensi den menangani masalah sehingga
diharapkan mampu mengembangkan potensi desa/dacrab dan meramu solusi untuk
masalah yang ada di desa.

Sistern Kredit Semester yang sclanjuinya disingkat SKS adalah snatu sistem
penvelenggaraan pendidikan dengan menggunakan sks.

Satuan kredit semester yang gelanjutnye disinglkat sks adalah takaran wakin kegiatan
belajar yeng dibebankan pads Mehasiswa per minggu per semester dalam proses
pembelajaran melalui berbagai bentuk pembelajaran.

Semester adalah satuan waktu kegislan yang terdiri dari 16 (enam belas) minggu
perkuliahan atau kegiatan terjadwal [ainnys, termasuk kegiatan evaluasi.
Kompetensi adalah kemampuan yang dibutuhkan seseorang untuk melaksanaken
pekerjaan atan tugas yang dilandasi oleh sikap, pengeiabuan, keterampilan umum
dan keterzmpilan khusus,

Capaian Pembelajaran Lulusan yang selanjutnya disingkat CFL adalah kriteria
minimal tentang louakifikasi kemampuan lulusan yang mencakup sikap, pengetahuan,
dan keterampilan yang dinyataken delam rimmusan capaisn pembelgjaran lulusan.
Capaian Pembelgjaran Mata Kulish yang seclanjuinya disingkat CPME adalah
turunan furaian speatfik dari CPL Program Studi yang berkaitan dengan Mata Kuliah.
Merdeka Belajar-Kampus Merdeka yang disingkat MB-KM adalah kebijakan Menterd
Pendidikan dan Kebudsyasn, vang bertujuan mendoromg Mahasiswa untuk
menguasal berbagai keilrmuan yang berguna untuk memasukl dunia kerja dengan
memberikan kesempatan bagi Mehasiswa untuk memilih Mata Kulish yang akan
Mahasiswa ambil.

Mata Kuliah adalal satuasn pelajaran vang diajarkan di tingleat pergurman tinggi.
Mata Kuliah Inti adalah Mata KuHah Wajib dan Mata Kulish Pilihan yvang terkait
dengan program studi di ITS,

Mata Kulish Non-Inti adalah Mata Kuliah &i ITS yang meliputi Mata Kulish Wajib
Kuriknlum, Mata Kulizh Penciri ITS, Mata Kuliah Penciri Fakultas, dan Mata Kuliah
Pengayaan.

Mata Kulish Wajih adalah Mata Kuliah yang wajib bagi Mahasiswa Program Studi
untulk memenuhi syarat kelnlusan.

Mata Kuliah Pilihan adalah Mata Kuliah penunjang keahlian khusns program studi
sesual bidang minat,

Mata Kulabk Wajib Kurilnalum adalah Mats Kuliah yang terdiri dari Agama, Pancasila,
Kewarganegaraan, dan Bahazsa Indenesia.

. Mata Kulish Penciri ITS adelah Mata Kulich yeng terdiri dari Bahasa Inggris,

Kewirausahaan Berbasis Teknologi, dan Aplikasi Teknologi dan Transformasi Digital.
Mata Kuliah Penciri Fakultas adalah Mata Kuliah yang diselenggarakan oleh Fakultas
dan bersifat opsional.

Mata Kulish Pengayaan adalah Mata Xuliah yang ditawarkan untuk Mahasiswa

o
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Program Studi lain yang bersifat memperkaya pengetahuan dan/atau pengalaman.
Mahasiswa adalah peserta didik pada jenjang pendidikean tinggi di [TS.

Tehap Persiapan adalah tahap pembelajaran yang dijadwalkan dalam dua semester
pertama pada kurikulum Program Sarjans atau dua paket scmester pertama pada
kurikulum Program Sarjana Terapan.

Tahap Sarjana adalah tahap pembelajeran sesudah tahap persiapan yang dijadwalkan
dalam eram semester, yvaitu mulal semester il sampsi dengan semester VIl pada
urikulum Program Sarjana.

. Tahap Sarjana Terapan adalah tahap pembelajaran sesudah tahap persiapan yang

dijadwalkan dalam enam pakel semesior, yaitn mulsi paket semester Il sampai
dengan paket semester VI pada kurilulum Program Sarjana Terapan.

Mitra ITS adalah perguruan tinggi, industrd, atan lembaga di delam dan/atan di tuar
negeri yang melakukan kerjasama dengan 1TS.

Program Kerjasama Akademik adalah program kerjasama dalam bidang pendidikan
yang diselenggatekan oleh dan di lingkungan ITS atau dengan mitra ITS yang
bertujuan untul mempercepat pencapaian visi misi ITS serta meninglkatkan peran
serta ITS dalam memecahkan persoalan masyarekat dan bangsa.

Satuan Kepiatan Ekstrakurikuler Mahasiswa, yang selanjutnya disingket SKEM,
merupakan satuan vang digunaken untak mengukur kegiatan ekstrakurikuler
Mahasiswa dan berfungsi sehbagai salah satu syarat kelulusan begi Mahasisws
Program Sarjana dan Sarjana Terapan.

Tosenn Wali adalah dosen yang bertupes membantu Mahasiswa dan memantau
perkembangen studi Mahasiswa sejak awal hingga Mahasiswa dinyatakan lulue.

7. nternational Undergraduate Program, yang sclanjuinya disingkat IUF, merupakan

penyelenggaraan pendidiken sarjana untult Warga Negara Indonesia (WNI) dan non
WNI dengan bahasa pengantar bahasa Inggris dan kewajiban intermational exposure.
Rekognisi Pembelajaran Lampau, yang sclanjutnya dieingkat RFL adalah pengalouan
atas Capeian Pembclajaran seseorang yeng diperoleh dari pendidikan formal atan
nonformal atay informal, dan fatan pengalaman kerja ke dalam pendidilan tormal.
Sistem Pelet adalah sistern pembelajaran yeng digonakan puda pendidikan vokasi
yang sudah dirancang sedemikian, mulal dari semester awal hingga semester akhir
secara berurutan sehingga Mahasiswa tidak perlu lagi memilih Mata Kuliah secara
bebas.

Calon Mahasiswa adalah peserta pencrimsan Mahasiswa baru yang telah
mendaftarkan dirl dan mempunyai kartn peserta.

Calon Mahasiswa Baru adalah peseria seleksi yang dinyatakan lulus seleksi
penerimaan Mahasiswa baru.

Standar penilaian pembelzjaran adalah kriteria minimal tentang penilaian proses dan
hasil belajar Mahasiswa dalam rangka pemenuban capaian pembelajaran lulosan.
Evaluasi semester yaitu evaluasi proses dan hasil belajar Mahasiswa selama satu
semester untuk menentukan status Maheasiswa.

Remidi adalah perbaikan pruses pembelajaran yang diberikan kepada Mahasiswa
untuk mencapai kompetensi tertentu.

Naik Semester, yang sclanjutnya disinglat NS, adalah hasil evaluasi proses belajar
Mahasiswa Program Sarjana Terapan apabila memperoleh [PS 2 2,00 (dua koma nol}.
Tidak Naik Semester, yang selanjutnya disingkat TNS, adalah hasil evaluasi proses
helajar bagi Mahasiswa apabila mempercleh [PS < 2,00 (dua koma nol}.

Cuti Studi TNS adalah cuti wajib selama satu semester bagi Mahasiswa yang pada
proses evaluasi semester dinyatakan THNS.
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Pendidikan Jarak Jauh yang selanjutnya disingkat PJJ adalah proses belajar mengajar
yang dilakukan secara jarak janh melahi perggunaan berbagai media komunikasi.
Joint Degree adalah program Pendidikan Kesjasama bergelar yang dilakukan oleh
sedikitnya 2 (dua) perguruan tmggl pada program studi yang sama atan memiliki
kesamaan Mata Kuliah sebesar 75% (fujuh puluh Hma persen| pada jenjang kualifilkkasi
yang sama untuk menghasilkan 1 (satu) gelar (degred) yang merupakan pengakuan
atas hasil pendidikan Sarjana, Magister, atau Doktar.

. Double Degree adalah program pendidikan kerjasama bergelar yvang dilakukan

sedikitnya oleh 2 (dua] perguruan tingg ataa lebih pada program studi yang berbeda
dengan jenjang lmalifikasi yang sama untulk menghasilkan 2 (dua} gelar [degree) yang
merupakan pengakuan atas hasil pendidikan Sarjana, Magister, atau Doktor.

Sivitas Akademika adalah masyvaraket akademik yang terdiri atas dosen dan
Mahasiswa.

. Program Reguler adalah penyelengearaan peadidikan vang sepentthnya dilaksanakan

di ITS.

Program Fast Track adalah penyclenggaraan pendidikan jenjang sarjana ke jenjang
magister bagi Mahasiswa program sarjana yang berprestasi tinggi setelah menempuh
paling sedikit 6 {enam) semester tanpa harua lulus pada Program Sarjana.

Program Doktor dari Sarjana, yang sclanjutnya disingkat PDS, adalah
penyelenggaraan peodidikan doktor begi lulusan sarjana dengan prestasi lnar biasa
melalui masa evaluasi selama satu tahun dalam program magisier,

BABI
PROGREAM PENDIDIKAN

Pusal 2
ITS menyelengearakan program pendidikkan alademik, volast, dan profesi.
Program Pendidikan Akademik sebagaimana dimaksud pada ayatl (1) merupakan
program pendidikan yang disrabkan pada penguassan ilmm pengetahuan dan
teknologi, yang terdici dari:
a. Program Sarjana;
b. Program Magister; dan
¢, Program Dokrvor.
Program Pendidikan Vokasi sebagaimans dimaksud pada ayat (1) merupakan program
pendidikan yang mempersiapkan peserta didik untuk memilitd kemampuan dalam
keahlian terapan tertentu, yang terdiri dan:
a. Program Sarjana Terapan;
. Program Magister Terapan, dan
c. Program Doktor Terapan.
Program Pendidikan Profesi sebagaimana dimaksud pada ayat {1) merupakan program
pendidikan sesudah program sarjana yang mempersiapkan Mahasiswa untuk
memiliki kemampuan dengan persyaratan keahlian khusus, terdiri dari;
a. Program Profesi Insinyur;
b. Program Profesi Arsitek;, dan
¢. Program Pendidilcan Prefesi Dokter.
ITS dapal mengembangkan program pendidikan yang lain sesuai kebutuhan dan
peraturan yang berlalo.



Pasal 3

Peraturan Akademik Program Sarjana Kedokteran dan Program Pendidikan Profesi Dokter
diatur dalam Peraturan Relior tersendim.

(1)

(2)

(1)

2]

(3}

(4)
(5)

BAR [l
FENERIMAAN MAHASISWA BARU

Pasal 4

Penerimaan Mahasiswa bari Program Sarjana dan Sarjana Terapan dilakukan melalui

jalur beribout:

a. scleksi nasional yaitu seleksi yang dilakukan sscara nasional sesuai peraturan
Menteri terkadt.

b. seleksi mandiri yaitu seleksi yang dilgkukan secara lokal oleh ITS dalam bentuk tes
atau penyetaraan melalui RPL; dan

c. selelesi kerjasama yaitu selekst vang disslenpgerakan secara lokal oleh ITS yang
merupakan beatuk kerjasama antera ITS dengan mitra.

Penerimaan Mahasiswa barn Program Magister, Program Magister Terapan, Program

Doktor, dan Program Profesi dilakukan melalui jalur berilkut:

a. seleksi mandir yaitu seleksi yang dilakukan secara lokal oleh ITS dalam bentuk tes
atan penyetaraan melalui RPL; dan

b. seleksi kerja sama yaitu scleksi vang disclenggarakan secara lokal oleh TS yang
merupakan bentuk kerjasama antara ITS dengan mitra,

Pagal 5

Persyaratan kemampuan Bahasa Inggris diperuntukkan bagi calon Mahasiswa baru

pada program berikui:

a. IUP dengan skor paling rendeh 500 [lima ratus);

b. Program Magister dan Magister Terapan dengan skor paling rendah 450 (empat
ratus lima puluh); dan

c. Program Doktor dan Doktor Terapan dengan skor paling rendah 477 {empat ratus
tujub puluh tujuhj.

Skor Bahasa Inggris sehagaimana dimaksud pada ayat (1) adalah skor berdasarkan

tes TOEFL atau les yang sejenis.

Perayaratan kemampuan potensi akademik diperuntukkan bagi calon Mahasiswa baru

program berikut:

a. Program Magister dan Magister Terapan dengan skor paling rendah 475 (empat
ratus tujuh puluh lima); dan

b. Program Doktor dan Daktor Terapan dengan skor paling rendah 500 (lzna ratus).

Persyaratan lain bagi calon Mahasiswa baru ditetapkan melalui Keputusan Rektor.

Calon Mahasiswa baru wajib memenuhi persyaratan sekurang-kurangnys scbagai

berilut:

a. melakukan registrasi;

b. tidak sedang terdaflar sehagai Mahasiswa;

c. membayar biaya pendidikan yang telab ditetapkan oleh ITS;

d. mengisi formulir pendaftaran Maheasiswea baru;

c. mengisi serta menandatanpeni surat pernyatasn kesediaan untuk tunduk dan
menjalankan semua peraturan yang ditetapican oleh ITS; dan

{. melengkapi syarat-syarat lnin yang ditentuken oleh ITS,
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Calon Mahasiswa baru vang tidak memenuhi persyaratan seperti tersebut pada ayat
(5) dinyatakan mengundurkan diri,

BaB IV
PENYELENGCGARAAN PENDIDIKAN

Bagian Kesaiu
Program Penyelenggaraan Pendidikan

Pasal 6
Penyelengparaan pendidikan dilaltukan dalam bentuk program berikut:
&. Program Reguler;
b. Program Join! Degree atau Double Degree dengan perguruan tinggi mitra di luar
negeri;
c. Program Fast Track;
d. PDS;
e. Student Exchange bagi Mahasiswa dari perguruan tinggi lain yang belajar di [TS
paling sedikit satu semester; dan
f. IUP.
Program Reguler schagaimana dimaksud pada ayat (1) huruf a untuk Program
Magister dan Doktor terdiri dari:
a, Jalur Reguler; dan
b. Jalur Riset.
Jalur reguler schagaimana dimaksud pada ayat {2) huruf a yaitu penyelenggaraan
Pendidikan Program Magister dan Doktor dengan proses pembelajaran berorientasi
pada perkuliahan.
Jalur riset sebagaimana dimaksud padas ayat (2] huruf b yaitu penyelenggaraan
Pendidiken Program Magister dan Dokter dengan proses pembelajaran berorientasi
pada riset.
Pelaksanaan penyelenggaraan [UP sebagaimana dimaksud pada ayat (1) huruf f diatur
dalam Surat Keputusan Rektor tentang Belm Mum Kelas Internasional Program
Sarjana (Infernational Undergraduate Program).
Bentuk penvelenggaraan pendidiltan dapat berubsh danfatau bertembah sesuai
kebutuhan dan peraturan yang berlalo.

Bagian Hedua
Kualifikasi Lulusan Program Pendidikan

Pasal 7

Sesuai dengan Kerangka Kualifikasi Nasional Indonesia, kualifikasi lulusan program
pendidifian ditetapkan sebagai beriboat:

Lulusan Program Pendidikan Sarjana dan Sarjana Terapan setara dengan kusalifikasi
Jenjang enam;

Lulusan Program Pendidikan Profesi setara dengan kualifikasi jenjang tujuh;

Lulusan Program Pendidilkan Magister dan Magister Terapan setara dengan kualifikasi
jenjang delapan; dan

Lulusan Program Pendidikan Dolktor dan Doktor Terapan setara dengan kualifikasi
jenjang sembilan.



BAE WV
KURIKULUM

Baglan Hesatu
Kurikulum Program Studi

Pasal 8

(1) Kurikulum Program Studi yang diberlakulkan adalah kurikulum tabun 2023 yang
disahkan oleh Rektor.

2] Mata Kuliah yang diselenggarakan melipuii:

2. Mata Kuliah Int; dan
b. Mata Kuliah Non-Inoti.

{3} Mata Kuliah Int sebagaimana dimaksud pada ayat (2) huruf a yang disclenggarakan
untuk Program Sarjansa meliputi:

A Mata Kuliah Wajib Program Studi; dan
b. Mata Kuliah Pilihan.

(4) Mata Kulinh Inti sebagaimans dimaksud pada ayat (2] laraf a yang dizelenggarakan
untuk Program Sarjana Terapan adalah Mala Kuliah Wejib Program Studi.

(5) Mata Kulish Non-Imti sebagaimana dimaksud pada ayat (2] huruf b yang
digelenggarakan until Program Sarjana melipe{i;

g. Mata Knliah Wajib Kurkalim;

b. Mata Kuliah Pencizi ITS;

¢, Mata Kulish Penciri Falcultas aniulk Fakulias yang menvelenggarakan; dan
. Mata Kuliah Pengayasn,

{6) Mata Kuliah Non-lnti schbagaimapa dimalksud peda ayat (2} horuf b yang

diselengparakan untulk Program Sarjana Tergpan melpuii:

a. Maia Kuliah Wajib Kurikulum;

b. Mata Kuliah Pendr ITS;

c. Mata KEuliah Penciri Fakultas, dan

d. Mata Kulah Kuliah Kerja Nvata (KKN) Tematik (opsional).

[T} Mata Kuliah Wajib Kurikuhun sebagaimana dimaksud pada ayat (5) buraf & dem ayat

(6) huruf & melipiti:

a. Agama;

b. Pancasila;

t. Kewarganegaraan; dan
d. Bahasa Indonesia.

{8} Mata Kuliah Penciri ITS scbagaimana dimaksud pada ayat (5) huruf b dan ayat (6)

hurf b meliputi:

a. Bahasa Inggris;

b, Kewirausahaan Berbasis Telmolog; dan

c. Aplikasi Teknologi dan Transformasi Digital.

(9) Mata Kuliah Pengayaan wajib ditempuh oleh Mahasiswa Program Sarjana sectelah
mencmpuh 90 (sembilan puluh) sks.

(10)Mahasiswa wajib mengambil Mata Kulish Pengayaan paling sedikit 2 (dua) sks dan
paling banyak 20 (dua puluh) sks sesuai dengan yang ditetapkan dalam kurikuham
program studinya.

(11)Ketentuen alih kredit Mata Kuliah diatur dalam peraturan Rektor tersendiri.

{12)Kurikulum Program Studi Profesi, Magister, Magister Terapan, Doktor, dan Doektor
Terapan disesnaikan dengan kekhususan Program Studi yang bersanglkutan.



Bagian Kedua
Perencanaan dam Proses Pembelajaran

Pasal §

(1) Mahasiswa wajib mendaftar ulang dan menyusun rencana studi dengan mengsi
Formulir Rencana Studi (FRS) pada setiap menjelang awal semester yang disetujui oleh
dosen wali.

(2] Awal semester sebagaimana dimaksud pada ayat (1) adalah hari pertama perkuliahan
pada semester berlangsung,

(3] Mahasiswa yang tidak melakukan pendaftaran ulang sampai pada batas wakiu yang
ditetapkan, tidak diperkenankan mengiluti segala kegiatan akademik pada semester
berlangsung.

(4) Mahasiswa yang tidak mendaftar ulang selama dua semester bertumtlturut
dinyatakan mengundurkan diri.

(5) Rektor dapat mempertimbangkan kembali status Mahasiswa pada ayat (3] dengan
syarat Mahasiswa mengajukan suraf permohcnan aktif kembali kepada Rektor
selambat{lambatnya cmpat minggn sebelum perkulinshan semester benkutnya
dirnulai.

(6] Dalam hal permohonan status aktif Mabasiswa disetujui Rektor, maka Mahasiswa
diwajibken membayar biaya pendidikan selama periode yang tidak mendaftar ulang,
dan wajib mendaftar ulang scsuad dengan prosedur yang berlakn.

{7} ljin aktf kembali bagi Mehasiswa terssbut pada ayat (4) hanya diberilkan selali selama
studi di 1TS dan jangka walktu selama tidak mendafitar ulang diperhitungkan scbagai
masa stiadi.

(8] Mahasiswa dapat mengubah rencang studinya paling lambat pada minggn ke-3, atau
membatalkan keilmtseriaan suate Mata Kulieh yang telah direncanskan dalam FRS
paling lambat pada minggu ke-10 [sepulah).

(9] Pengubahan atau pembatalan keikutserraan Mata KuBah yang telah tercantum dalam
FES harus dengan persetujusn dosen wali,

{10)Rencana Pembelgjaran Semester (RPS] sstiap Mata Kuliah disampaikan kepada
Mahasiswa di setiap awal perkulinhan ssbagai pedoman bagi Mahasiswa dalam
pembelajaran selama saty semester.

{11 Setiap Mata Kuliah harus disslenggarakan paling sedildit 50% [sembilan puluh persen)
dari jadwal aatn semester yang teleh ditelapkan.

(12)Mahasiswa wajib mengikutl proses pembelajaran seriap Mata Kuliah paling sedikit
80% [delapan puluh persen) dasi jumlah yang diselenggarakan dalam salu semester.

(13} Dalam hal Mahasiswa tidak memenuhi 80% (delapan puluh persen) sebagaimana
dimaksud pada ayat (11), maka evaluasi bagian akhir tidak diperhitunghan.

(14) Mahasgiswa dapar menyampaikan aduan terkait proses dan hasil pembelajaran kepada
Kepala Program Studi dengan tata cara yang diatur lebih lanjut dalam Keputusan
Rektor tentang Prosedur Operasional Baku (POB}.

Bagan Keliga
Beban Studi, Masa Studi, dan sks

FPasal 1
{1] Beban studi atan beban belajar Mahasiswa diukur dalam sks,
{2] Jumlah beban studi setiap kurikulum Program Studi yang harus ditempuh oleh
Mahasiswa ditetaplkan sebagai berilkut:



(3)

(4)

(5)

(5}

(7]

&1

(%)

a. Program Sarjana dan Program Sarjana Terapan paling sedikit 144 [seratus empat
puluh empat) sks dengan masa studi paling lama 14 [empat belas) scmester;

b. Program Profesi paling sedikit 24 (dua puluh cmpat) sks denpgan masa studi paling
lama & [enam) semesier;

c. Program Magister dan Program Magister Terapan paling sedikit 36 (Hga pulubh enam)
sks dengan masa studi paling lama & [delapan] semester;

d. Program Daktor dan Program Doktor Terapan paling sedikit 42 (empat puluh dus)
sks dengan masa studi paling lama 14 (empat belas| semester.

Pembelajaran satu semester dilakukan sclama 16 (enam belas) minggu termasuk

proses evaluasi,

I (satu) sks pada proses pembelafaran Program Sarjana dan Sarjana Terapan yang

berupa kuliah, responsi, atau tutorial, terdiri stas:

a. kegiatan proses belajar 50 (lima pulith) menit per minggu per semester;

b. kegiatan penugasan terstrukiur 60 (cnam puluh| menit per minggu per semesier;
dian

c. kegiatan mandiri 60 (enam puluh) menit per minggu per semester.

1 {satu} sks pada proses pembelajaran yang berupa seminar atau bentuk lain yang

sejenis pada Propram Sarjana dan Sarjana Terapan, terdiri atas:

a. kegiatan proses belajar 100 [seratus) menit per minggu per semester; dan

b. kegiatan mandiri 70 (tujuh puluh) menit per minggy per semester,

1 (satu) sks pada proses pembelajaran pada Program Sarjana dan Sarjana Terapan

berupa praktikum, praktik studie, praktik benghel, praktik lapangan, penclitian,

perancangan, atau pengembangan, pertukaran pelajar, magang, wirausazha, dan/atau

pengabdian kepada masyaraleat terdir atas pelakeanaan kegiatan 170 (seratus tujuh

puluh) menit per minggll per semester.

1 (satu] sks pada proses pembelajaran Program Magister, Doktor dan Profesi yang

berupa kuliah, responsi, atau tutorial, terdiri atas:

a. kegiatan proses belajar 50 (lima puluh) menit per minggu per semester;

b. kegiatan penugasan terstruktur 150 (seratus lima puluh) menit per minggu per
semester; dan

¢. kegiatan mandiri 150 (seratus lizna puluh) menit per minggu per semester.

1 {satu) sks pada proses pembelajaran pada Program Magister, Doktor dan Profesi yang

berupa seminar atan bentul lain yang sejenis, terdirl atas:

&, kegialan proses belajar 100 (seratus) menit per minggu per semester; dan

b. kegiatan mandiri 250 (dua ratus lima puhth} menit per minggu per semester.

1 (satu) sks pada preses pembelajaran pada Program Magister, Doktor dan Profesi

berupa praktikum, praktik studio, prakiik bengkel, prakil lapangan, penelitian,

perancangan, atau pengembangan, pertukaran pelajar, magang, wiraussha, dan fatan

pengabdian kepada masyarakat terdiri atas pelaksanaan kegiatan 350 [tiga ratus ima

puluh) menit per minggu per semester.

{10}Jumlah beban studi Program Pendidikan Sarjana Kedokteran dan Program Pendidikan

Profesi Dokter diatur dalam Peraturan Rekior mengenai Peraturan Akademik Program
Pendidikan Sarjana Kedokteran dan Program Pendidikan Profesi Dokter.
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(1)
(2)

(&)

4]

(%)

{6}

(7}

(8)

{9

BAB VI
EVALUASI PROSES DAN HASIL BELAJAR MAHASISWA

Pasal 11
Evalussi proses dan hasil belajer Mahasiswa paling sedikit dilakukan 4 (empat] kali
dalam satu semester.
Milai akhir Mata Kuliah diperhitungkean dari keseluruhan hasil evaluasi proses dan
hasil belajar yang mencerminkan ketercapaian CENI.
Skala penguluran evaluasi proses dan hasil belajar Mahasiswa dinvatalkan sebagai
berilout:

Nilai Angka | Nilai Hurui | Nilai Numerik Scbutan
86-100 A 4.0 ITatimewa
76-85 AB 3,5 Sangat Baik
B6-T5 B 3,0 Bailk |
61-65 BC 2.5 Cukup Baik
56-60 c 20 Culenp

[ 41-55 D 1,0 Kurang

[ 0-40 - E 0,0 Sangat Kurang

Uluran keberhasilan proses dan hasil belajar dinyatakan dengan Indeks Frestasi |[P)
vang dihitung sebagai berilor:
Trey (G x M)
P="3rk
dengan:
# N, : nilai numerik hasil evaluasi Mata Kuliah ke-{
s K : besar shs Mata Kuliah ke-f

s n:jumlab Mata Kuliah vang telab diambil.

Ukuran keberhasilan kegiatan proses dan hasil belajar dalam satu semester
dinyatakan dengan Indeks Prestasi Semester [(P5), yaitu P yang dihilung dari scmua
Mata Kuliah vang diambil dalam semoster yang bersanglaitan.

Ukuran keberhasilan kegiatan proses dan hasil belajar selama studi di suatu program
dinyatakan dengan Indeks Prestasi Knmulatif (IPK], vaitu [F yang dihitung dari semua
Mata Knliah yang Julus.

Milai yang diakui untuk Mata Kulish yang diambil ulang adalah nilai teralthir vang
diperoleh.

Dalam hal Mahasiswa mendapatlan nilai Mata Kulizh Pengayaan kurang dari C, maka
Mahasiswa dapat menggantinya dengan Mata Koliah Pengayaan yang berbeda.
Dalam hal Mahasiswa mendapatkan nilai Mata KuEah Pilihan kurang dari C, maka
Mzhasiswa dapat menggantinya dengan Mata Kuliah Pilihan yang berbeda dalam satu
hidang minat yang sama.

(10} Kemampuan salah sata bahass asing dan nilai SKEM digunakan sebagai persyaratan

mendaftar ujian Tugas/Proyek Akhir, Skripsi, Tesis, dan Disertasi dengan skor paling
sedikit sebagaimans tercantum dalam tabel berilot:
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Sarjana/Sarjana | Sarjana Kelas | Magister/Magister Doktor |
Terapah | Inmternasional Terapan

(Diplomea Empat) l
Bahasa 47T ' 500 477 500 |
Inggris *)
Bahasa 280 | - = =
Jepang
Bahasa (<15 - - -
Jerman
Bahasa (515} - - -
Perancis
Hahasa 66 - - -
Mandarin
Hahasa 65 . - z
Arab

| SKEM *+) 2,1 - ' " =

*) Skor berdasarkan tes TOEFL ateu tes yang sejenis.
*) Hegiatan olahraga [paling sedikit 1 semester] merupakan SKEM wajid

(11)Kelulusan Mahasiswa dari suatu program pendidikan ditetapkan oleh Rektor
berdasarkan hasil sidang yudisium instituz.

(12)Predikat kelulusan yang diberikan kepada hilusan terdirl dari tiga tingkat, yaitu:
Memuaskan, Sangat Memuasken, dan Pujian (Cumiaude).

{13}Penentuan predikat kelulusan menggunaken Indeks Prestasi Kumulatif Predikat
(IPKF) vang dihitung berdaser pada semua sks Mata Kuliah yang pernah diambil dan
dirumuskan sebagai berikut :

Die (K 2 )
IPKP = T, K
dengEan:

s N, : nilai numerik hasil evaluasi Mata Kuliah ke-i

s K, : besar sks Mata Kuliah ke-{ [Mata Kuliah yang pernah diambil, baik yang
ilus maupun vang tidak lulus, uniuk pengambilan pertama maupun
pengulangannya, kecuali untuk Mara Kulish Tugas/Proyek Akhir, Skripsi,
Tesis, Disertasi, dan Publikasi).

e 7 :jumlah Mata Knliah yang telah diambil.

(14| Penetapan predikat kelulusan ditentuken berdasarkan [FKF dan masa studi scperti

berikut:
a. Program Sarjana atau Sarjana Terapan
Predikat " IPKP Masa Studi Keterangan
Pujian (Cumiaude] >350 | s4tahun | Nilai semua Mata
Kuliah paling
rendah BC
Sangat Memuaskan > 3,50 =4 tahun
301 5IPEP= 3,5 -
Memuaskan 2,76 = IPKP s 3,00 -
Tanpa predikat < 3,76 -
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b. Program Profesi Insinyur

Predikat IPKP Masa Studi Keterangan
Pujian {Cumlaude) = 3,75 s 1 tahun Nilai semua
Mata Kuliah
paling rendah B
Sangat =375 = | tahun
Memuaskan 3,51 s [PKP = 3,75 -
Memuaskan 3,00 = IPEF = 3,50 = N
¢. Program Magister atau Magister Terapan a
Predikat IFKP Masa Stadi Keterangan
Pujian |Cumlaude} 3,75 =3 tahun | Nilai semua Mata
Kuliah paling
rendah AB
| Sangat = 3,75 =2 tabhun
Memuaskan 3,51 <IPKP = 3,75 =
Memuaskan 3,00 = [PKP = 3,50 -
d. Program Doktor atau Dolcor Terapan
Prediltat IFKP Maes Studi Keterangan
Pujian [Cumicude) = 3,75 £ 4 tahun | Nilal semua Mata
Kuliah paling
rendah AD
dengan publikasi
jurmal Q1
<3 tahun | Nilai semua Mata
Eulish paling
rendah AR
dengan publikasi
jurnal paling
rendah )2
| Sangat Memuaskan >3.75 = 3 tahun -
3,51 = IFKP= 3,75 - -
Memuaskan 3,00 < IPKP = 3,50 - -

[15)Predikat kelulusan Pujian (Cumfoude] hanya diberikan kepada Ihnlusan yang
memenuhi persyaraten seperti dinyatakan pads ayat (I14) dan tidak pernah
mendapatlcan sanksi dar IT5.

{16)Ketentuan jebih lanjut tentang proses pembelajaran dan evaluasi keberhasilan
mahasiswa diatur dalam Eepuiusan Rektor.

BAB VII
CUTI STUDI

Bagian Kesam
Cufi Studi Sementara

Pasal 12
(1) Mahasiswa diperbolehkan mengajukan cuti studi setelah mengikuti kuliah paling
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(<)

{2

(4)

(3]

(1)

(2

(]

(%

sedikit dua semester pertama, kecuali bagi Mahasiswa hamil atau yang menjalani
pengobatan yang tidak memungkinkan untuk mengiluti kegiatan akademikc.

Bagi Mahasiswa Program Sarjana dan Satjana Terapan, cuti diberikan paling lama
empat semester selama studi di [TS, dan bagi Mahasiswa Program Magister, Magister
Terapan, dan Doktor paling lama dus semester selama studi di ITS.

Setiap cuti dapat diberikan paling lama dua semester berturut-turut.

Permohonan cuti diajukan kepada Dekan paling lambat empat minggu setelah
semester dimulai, kecuali denpgan alasan yang tertulis pada ayat (1), dengan disertai
dokumen penunjang dan diketahui oleh Dosen Wali dan kepala program studi/kepala
depariemen.

Masa cutl tidak dipechitungksn dalam masa studi.

Bagian kedua
Berhent Studi

Pasal 13
Setiap Mahasiswa selama mengilncti pendidilan di ITS dapat dinyatakan berhenti
siudi atan diberhentilan.
Herhenti studi arau diberhentikan sebagaimana dimaksud pada ayat (1), disebablan
sebagai berilolt:
a. mengundurkan diri atas permintaan sendiri;
b. dinyatakan mengundurkan diri sebagaimana dimaksud dalam Pasal 9 ayat (4];
c. masa stadi habis; atau
d. melanggar peraturan yang berlaku di ITS.
Rerhenti studi sebagaimana dimaksud pada ayat [2] ditetapkan melalui Keputusan
Rektor. .
Mahasizwa vang dinyatakan berhenti studi, kecuali yang melanggar peraturan yang
berlaku & ITS, diberikan hak untuk mendepatkan surat keterangen dan dafiar
prestasi atudi,

BAB VI
ETIHA AKADEMES

Pasal 14

Sivitas akademika harus meleksanekan elika dalam penyelenggaraan kegiatan akademik
di lingkungan ITS atau di luar ITS sesuai peraturan torkait yang berlaku di ITS.

{1

(2]

BAB IX
KETENTUAN KEUSUS

Bagisn hesaiu
Program Sarjans

Fasal 15
Beban studi Program Sarjena paling sedikit 144 (seratus empat puluh empat] ska
termasuk tugas akhir, yang dibagi dalam tahap persiapan dengan beban studi 36 (tiga
puluh enam) sks yang dijedwalkan dalam dua semester, dan tahap sarjana dengan
beban studi 108 [seratus delapen) sks yang dijadwalkan dalam enam semester.
Mahasiswa wajib melaksanakan kegiatan ekstralurilmler yang diukur dalam bentuk
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(3

(4]

(5
(6]

{7

(5}

SKEM pada setiap semester dan divalideai oleh dosen wali.

Mzhasiswa tahap persiapan di tahun pertama wajib mengambil seluruh beban studi
pada semesater | dan semester 11,

Pada semester 11 dan berilartnya, beban studi ditentulan oleh IPS yang dicapai pada
semester sehelumnya, dengan acuan sebagai berilout:

. Beban Studi paling
Nilai [PS ey
IPS < 2,50 | 18 sks
2,50 < 1PS < 3,00 20 sles )
3,00 = IFS < 3,50 ' 29 sks
[ 350=1PS s 4,00 T 24 ska

Pengambilan setiap Mata Kubak harus memperhatikan Mata Kuliah prasyaratmya,
dengan nilai Mata Kulieh prasyarat paling rendah D.

Mahasiswa yang telah lulus tahap persizpan tidak diperkenankan mengulang Mata
Kuliah pada tehap persiapan.

Dalam hal Mahasiswa memiliki IP tahap persiapan = 3,25 (tiga koma dua puluh hmal,
maka Mahasiswa sebogaimena yang dimaksud daiam ayat (6) diperkenankan
memperbaiki nilai Mata Kuliah pada tahap persiapan selama Mahasiswa masih berada
pada semester 4 {cmpat).

Evaluasi keberhasilan Mahasiswa terdird dasd dua tahap, vaitu:

a. Tahap Persiapan:

1.

Evaluasi pertama dilalkukan pada akhic scmester I, dengan ketentuan
Mahasiswa dapat melanjutken studinya apabila mendapatican [PK = 2,00 {dua
Lkoma nel) tanpa nilai E untuk 18 (delapan belas) dari 36 (tiga puluh enam) sks
Mata Kuliah yang ditemmpuh pada tahap persiapan; dan

. Evaluasi kedua dilakukan pada akhir semester [V, dengan ketentuan Mahasiswa

dapat melanjutkan studinya bila telah menyelesaikan seluruh beban studi tahap
persiapan sebanyalk 36 {tga puhub enam) sks Mata Kuliah dengan nilai serendah-
rendahnya O,

b. Tahap Sarjana:

1.

Bvaluasi pertama dilaknakan pada akbir semester X, dengan kelentuan
Mahasiswa dapat melanjutkan studinya bila telah menyelesatkan paling sedikit
100 (seratus) sks dengan nilad serendab-rendahnya C.

Evaluasi kedua dilakuken pada akhir semester XIV atau saat Mahasiswa telah
menyelesaikan schirub Mata Kuliah yang diwajibken dalam kurikulum paling
sodikit 144 (seratus empat puluh empat) sks, dengan ketentuan Mahasiswa
dinyatakan Intus program bila semua nilai serendah-rendahnya C dan memenuhi
persyaratan nilai serendah-rendahnya salah satu hahasa asing serta SKEM,

3] Mahasiswa vang telah menempuh masa studi 14 {empat belas) semester dan belum
berhasil memenuhi ketentuen ayat (8 hurf b, dinyatakan gagal atau tidak lulus
program dan tidak diperkenankan melanjutkan studinya.

Baglan Kedus
Propram Snrjana Terapar

Pasal 16

(1} Beban studi Program Sarjana Terapan paling sedikit 144 {seratus empat puluh empat|
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{2)

{3

4}

=l

{6)

i)

{9)

sks termasuk proyek akhir yang dibagi dalam tahap persiapan dengan beban studi

paling sedikit 36 (tiga puluh enam) ske yang dijadwalkan dalam dua paket semester,

yaitu paket semester [ dan semester [1, dan tahap sarjana terapan dengan beban studi
paling sedikit 108 {seratus delapan) sks yang dijadwalkan dalam enam paket semester,
yaitu palket Semester I, semester IV, semester V, semester VI, semester VI, dan

semeater VIIL

Mahasiswa wajib mengambil paket semester dan merencenakan kegialan ekstra

kuriluler yang diukur dalam bentuk SKEM pada setiap scmester dengean persetijuan

dosen wali.

Mahasiswa diperbolehkan mengambil pakel semester apabila dinyatakan Naik

Semester (N3],

Eveluasi bagi Mahasiswa Sarjana Terapan dilakukan tiap semester, yailu;

a. Mahasiswa vang memperolel IFS 2 2,00 (dua koma nol) dan tidak ada Mata Kuliah
yang mendapatkan nilai D dan/atau E, dinvatakan Naik Semester (NS);

b. Muhasiswa yang memperoleh [PS > 1,80 {safu koma delapan puluh) dengan nilai D
danfatan E, dinyatakan Naik Semester Percobaan (NSP);

&. Mahasiswa vang memperoleb nilal D dan/atau E, wajib mengambil remidi dengan
batas waktu dua minggu setelah nilai di akbir semester keluar dan nilai paling tingg:
adalah BC;

d. Mahasiswa yang Ilnlis paket semester kecuali Mata Kulish Wajib Kurikulum,
Kewirausahaan DBerbasis Telmologi, Bahasa nggris, Aplikasl Teknologi dan
Transformasi Digital, tetap dinyatakan NS tetapi wajib mengulang;

e, Mahasiswa yvang mempercleh TIPS <1 B0 (sam koma delapan puluah), dinyalakan
THNS. dan

f. Mahasiswa yvang tidak naik semester sebanyak 2 (dna) kali pada semester yang
sama, tidak dipcrkenankan melanjuthan pendidikan di Fakultas Vokasi ITS.

Mahasiswa yang dinyataken THNE wajib mengambil cuti studi TNS selama saln

semester, dan setelah masa cuti studi ‘TNG s=lesal, Mahasiswe wajib melakukan daftar

ulang untuk proses belsjar semester berikatnya.

Masa cuti TNS diperhitunghken dalam masa stodi,

Evaluasi keberhasilan Mahasiswa terdivi dari dua tahap, yaitu:

a_Tahap Persiapan yang terdiri dari paket semester [ dan [I, dilakukan dengan
ketentuan tidak melebind 2 [dua) tabinm mase stndi.

b. Tehap Sarjana Terapan dilakukan dua kali, yaitu:

1. pada akhir sgmester X1 dengan ketentuan Mahasiswa telah menyelesaikan 108
{seratus delapan) sks; dan

2. pada akhir semester X1V atan saat Mahasiswa telah menyelesaikan seluruh
paket semester dan memenuhi persyaratan nilai serendah-rendahnya salah
satu bahasa asing, serta SHEW.

Mahasiswa Program Sarjana Terapan wajh menjusun  provel  skhir dan

menggunggahnya ke repositorl perguruan tinggl yang diintegrasikan di portal

repositori proyek akhir Mahasiswa Kementerian terkait kecuali apabila dipublikasikan

di jurnal ilmiak.

Mahasiswa yang telah 14 [empat belas) semester belum berhasil memenuhi ketentuan

ayat (7) huruf b, dinyatakan gagal atan tidak lulus program dan tidak diperkenankan

melanjutkan studinya.

(10)Lualusan program pendidikan Sarjesa Terapan memperolch sekurang-kurangnya 1

(satu) sertifikat kempetensi dan ijazah Sarjana Terapan sctclah menyelesaikan seluruh
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paket semester, vaitu paket semester I sampai dengan VIIL

(11)Pengambilan ujian sertifikasi kompetensi memenuhi ketentukan sebagal berilout:

a. setara kualifikasi jenjang empat KKNI, diperkenanken bagi Mahasiswa setelah lulus
paket semester IV,

h. setare kualifikasi jenjang lima KKNi, diperkenankan bagl Mahasiswa sctelah lulus
paket semester VI dan

¢, setara kualifikasi jenjang enam KKNI, dipsrkenankan bagi Mahasiswa setelah lulus
paket semester VIIL

{12)Sertifikat lompetensi diberikan kepada Mahasiswa vang hulus uji kompetensi yang

diselenggarakan oleh lembags sertifkasi profesi atau ITS bekcrjasama dengan dunia
industri, lembaga profesi, lembaga pelatihan, atau lembsga sertifikasi yang
terakreditasi.

Bagian Hetiga
Program Profesi

Pasal 17
Beban studi Program Profesi paling sedikit 24 (dua puluh empat) sks yang dibagi dalam
dua semester.,
Bagian Kecmpat
Program Magister dan Magister Terapan
Pazal 18
(1} Beban studi Program Magister dan Magister Terapan paling sedikit 36 (tga puluh

(2}

(3

(%)

enam) sks vang dijadwaikan dalam empat semester termasuk tesis.
Mahasiswa Program Magister dapat mengembil beban studi pada semester [ paling
banyak 14 (empat belas) sks, untuk semester [l dan berikutnya beban studi ditentukan
oleh iPS pada semester sebelumnya, denpan acuan sebagai berilout:

Nilai 1PS “Beban Studi Paling Sanyak
IPS < 3,00 12 sks
IPS > 3,00 15 sks

Pengambilan sctiap Mata Kuliah harus memperhatikan Mata Kuliah prasyaratnya,
dengan nilai Mata Kulizh prasyarat paling rendah C.

Evaluagi keberhasilan Mahasiswa terdini dari dua tahap, yaifa:

a. Evaluasi pertama dilakukan pada akhir semester 11, dengan ketentuan:

1. Mahasiswa dapat melanjutkan studinya apabila mendapatkan IPK 2 3,00 (tiga
koma nol] untuk 12 (dua belas) sks dengen nilal paling rendah C, apabila tidak
terpenubi maka dikenai status percobaan; dan

2. Mahasiswa dalam status percobaan ciperkenankan melanjutkan studi apabila
pada akhir semester Il berhasil mendapatkan [PK = 3,00 {tiga koma nol] untuk
Mata Kuliah semester I, II, dan ML

h. Bvaluasi kedua dilalukan pada akhir semester VIl atau saat Mahasiswa telah
menyelesaikan seluruh program dan dinyatakan lulus dengan ketentuan sebagal
heriloot:

1. Telah menempuh seluruh beban studi paling sedikit 36 (tiga puluh enam) sks
yang diwszjibkan dalam karikulun;
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2. IPK 2 3,00 (tiga koma nol) dengan diperienankan memiliki nilai C paling tingg
20% [dua puluh persen] dari jumlah sks yang disyaratkan; dan
3. Memenuhi svarat publikasi untuk jalur regular sebagai berikut
a) menghasilkan makalah yang telah diterbitkan di jurnal ilmiah nasional
terakreditasi;
b telah diterima di jurnal internasional;
¢ telah mempresentasiken 1 (satu} mekalah pade seminar internasional
bereputasi dengan makalah yang sudsh difcrime uninik dipublikasikan di
prosiding terindeks; atau
d] 1 (satu) paten yvang telah didaflarkan pada Direktorat Jenderal Kekayaan
Intelekiual Kementerian Hukum dan Hak Asasi Manusia Republik Indonesia.
4. Memenuhi syarat publikasi untuk jalur tiset yaitu telah mempresentasikan 1
[satu} makalah pada seminar internasional bereputasi dengan makalah yang
sudah diterima untuk dipublikasikan di prosiding terindeks, ditambah dengan:
a) satu makalah yang sudah diterima pada jurnal internasional bereputasi
[ten'ndai:s scopus paling sedikit Q3; atau web of scfence berfaktor dampak);
b) satu makalah yang telah diterbitkan di jurnal imiah nasional terakreditasi
dengan kualifikasi Sinta 1, Sinta 2, Sinta 3, atau Sinta & atan "
¢ 1 (satu) paten yang telah didafterkan pada Direktorat Jenderal Kekayaan
Intelektual Kementerian Hukum dan Hals Asasi Manusia Republik indonesia.
Mahasiswa yang telah menempuh 8 (delapan) semesier dan belum berhasil memenuhi
ketentuan ayat (4] huruf b, dinyatakan gagal atau tidak lulus program dan tdak
diperkenankan melanjutkan studi.

Bagian Helima
Program Doklor

Pasal 19

I'T'S menvelenggarakan dua Program Doktor vaitu Program Doktor dengan peserta dazi
lulusan Program Magister [Peserta Program Doktor /PPD), dan Frogram Dolkdor dengan
peserta dari lulusan Program Sarjana (Peseria Frogram Doltor dari Barjana/FPDE)
Beban studi PPD paling sedikit 42 {empat puluh dua) ska dibagi dalam dua tahap
yaitu:

a. Tahap Kuslifikasi yang dijadwalkan dua semester; dan

h. Tahap Kandidat Doktor yang dijadwalkan empat semester.

PPD dinyatakan lulus Tahap Knalifikasi apabila paling lama empal semester telah
menempuh scluruh Mata Kuliah Tahap Kualifikasi dengen nilai minimal B dan telah
lulus ujian proposal disertasi.

PPD yang tidak memenuhi ketentuan sebagaimana dimaksud pada ayat (3) tidak
diperkenankan melanjutkan studi.

Beban studi PPDS paling sedikit 78 (tujuh puluh delapan) sks, terdiri dari:

a. 36 {tiga puluh enam) sks untuk Program Magister, dan

b. 42 (empat puinh dua) sks untul program Doktor,

(6) Evaluasi PPDS dilakukan pada akhir semeater [ dengan ketentuan bahwa PPDS

(7]
18]

harus lulus semua Mata Kuliah sampai semester [ paling sedikit 36 {tiga puluh enam)
sks denpan nilai minimal B dan [PK 2 3,25 (tiga koma dua pulub lima).

PPDS yang memenuhi ketentuan pada ayat (6} diberikan gazah magister.

PPDS yang tidak memenuhi ketentuan pada ayat (6) tidak diperkenankan melanjutkan
ke Program Daltor, tetapi diperbolehkan melanjutkan studi di Program Magister.
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{9} PPDS dinyatakan lulus kualifikasi sebagai Kandidat Doktor apabila telah lulus ujlan
proposal disertasi paling lama dua semester sejak dinyatakan lolos untuk melanjutkan
ke Program Doktor.

(10} Kandidat Doktor wajib melakukan seminar kemajuen penelitian minimal sam kali
pada setiap semester.

(11}Mahasiswa Program Doktor dinyatakan luius apabila:

a. telah menyelesaikan seluruh beban studi sebanyak 42 [empat puluh dua) sks
termasuk disertasi, dengan nilal minimal B; dan
b. memenuhi syazat pubkkasi:

1. Jalur Reguler yaitu mempunyai paling sedikit 3 (tiga| publikasi yang terdizi
dari:

a) paling sedikit 1 {satu} makalah berisi hasil penelitian yang berkaitan dengan
disertasinya dan telah diterima untuk dipublikasikan di jurnal internasional
hereputasi (terindeks scopus atau web of science berfaktor dampalkd, dan

b) paling sedikit ! (satn) makalah vang telah dipresentasikan secara oral di
seminar internasional bereputasi dengan makelah yang telah diterima untuk
dipublikasikan pada prosiding terindelks scopus.

2. Jalur Riset vaitu telah mempresentasikan paling sedikit 2 (dua) makalah pada
sominar internasional bereputasi dengan makalah yang sudah diferima untuk
dipublikasiken pada prosiding terindels scorus, ditambah dengan:

a) paling sedikit 1 [satn] makaleh yang teleh diterima untuk diterbitkan di
jurnal internasional bereputasi (terindeks scopus paling rendah Q2; atau web
of sedence berfaktor dampak dr stas 0.5); atau

b) paling sedildt 2 (dua) makalah yang telah diterima untuk diterbitkan di jurnal
internasional bereputasi [terindcks scopus paling rendah Q3; atau web of
science berfaklor dampak), atau

¢} paling sedikit 1 (saiu) makalah yung telah diterima untuk diterbitkan di
jurnal internasional bereputasi (terindeks scopus paling rendah Q3; atau web
of science harfaktor dampal) dan 1 [satu} Paten Terdaftar (registered patent).

[lﬂ]hflahasiswa Program Doktor yang telah menempuh 14 (empat belas} semester dan
belum berhasil memenuhi ketentuan ayat (11), dinyatakan gapgal atau fidak lulus
program dan tidak diperkenankan melanjutlkan studi.

{13) Peraturan mengenai tata cara ujian lualifilkasi, ujian tertutup, dan upan terbuka akan
diatur dalam Baku Mutu Program Pascasarjana.

Bagian Keenam
Perpinidahan Mahasiswa

Pasal 20
(1) ITS dapat mencrima perpindahan Mahasiswa dari perguruan tinggi lain, baik dalem
negeri maupun luar negerni.
(2} Ketentuan terkait Mahasiswa pindahen sebapaimana timaksud pada ayat {1) diatar
dalam Peraluran Relcior mengenad pedoman perpindahan mahasiswa.

Pagal 21
(1) Mahasiswa aktil tidak diperkenankan pindah program studi.
{2) Mahasiswa Program [UP atau Joint Degreef Deuble Degree tidak diperkenankan pindah
ke program reguler,
i3] Mahasiswa Program Pascasarjana tidak diperkenankan pindah bidang minat/keahlian
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(1)
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(3]

atau pindah jahar.

Mahasiswa Program Pascasarjana diperkenankan pindah jenis kelas dengan
pertimbangan khusus.

Kelas yang dimaksud sebagaimana pada ayat (4 adalah kelas tatap muka atan PJJ
dalam satu program studs

BAB X
FROGRAM KHUSUS

Bagian Kesatu
Kegiatan Akedemik di Luar ITS

Pagsal 22

Kegiatan akademik yang dilekukan oleh Mahasiswa di perguruan tinggi mitra ITS
dapal diakui sebagai beban studi melalui mekanisme alih kredit.
Syarat, tate cara pengambilan, dan pengakuan kegiatan akademik sebagaimana
dimaksud pada ayat (1) vang dilakukan di perguruan tinggi mitra ITS diatur sebagai
berilout:
a. jumilah sks paling sedikit yang telah diternpuh di ITS dan jumleh sks paling banyak

yang diakui dari program khusus alih kredit mengiluti ketentuan sebagai berikut:

Jumlah sks paling
Jumlah sks paling banyak yang diakui
Program sedikit yang telah dari kegiatan alih
ditempuh di ITS kredit dalam 1 [sata)
semester
Sarjana/Sarjana Terapan 36 24
Magister g 18
Doklor 9 21

b. Mahasiswa mengajukan permohonan alih kredit atas kegiatan akademik yang telah
dilakukan di perguruan tinggl mitra ITS;

¢. perguruan tinpei mitra ITS dalam negeri harus terakreditasi A fUnggul dan program
studinya paling rendah terakreditasi sama dengan program studi di ITS;

d. pengakuan alih kredit dilakulkean dengan memperhatikan kurikuium:

¢. Mata Kuliah yang tidak disetarakan dengan Mata Kuliah di ITS, tetap menggunakan
nama Mata Kuliah di perguruan tinggi mitra ITS dengan beban sks yang telah
dizesuaikan dengan sigtem di 1TS; dan

{. Mata Kuliah vang disetarakan dengan Mata Kuliah di ITS, menggunakan nama Mata
Kuliah di ITS dengan beban sks vang telah disesuaikan dengan sistem di ITS.

Syarat, tata cara pengambilan, dan pengalouen kegiatan akademik yang dilakukan

oleh Mahasiswa di luar ITS selain yang disebutkan pada ayat (2) diatur pada Peraturan

Rektor tentang Penvelenggaraan Keglatan MB-KM.

Paasal 23

Alih kredit dalam proses RPL menggunekan nama Mata Kuliah dan beban sks sesuai
dengan kurikulum Program Studi di ITS.
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Pasal 24
Mahasiswa yang diterima dengan kualifikasi lintas bidang atau lintas jenis diwajibkan
mengikuti matrikulasi.
Matrilulasi yang dimaksud pada ayat {1} adalah sebagai heritout:
a. jumlah sks matrikulasi untuk Program Magister paling banyak 12 [dua belas] sks;
b. jumlah sks matrikulasi untuk Program Dektor paling banyak 12 {dua belas) sks.

Bagian Xedua
Program Kerjesama Akademil

Pasal 25

Program kerjasame akademik terdiri atas program kerjasama pendidikan bergelar dan

tanpa gelar.

Program kerjasama pendidikan bergelar adaiah program gelar bersama (Joint

Degree/ Double Degree).

Program kerfasama pendidilian tanpa gelar terdiri atas:

pembinbingan bersama;

publikasi bersama;

penclitian beraama;

rancang bangun/implementasi sains dan telmologi;

sanduick

alih kredit; dan

g. pelatihan.

Pergyaratan penyelenggaraan Program Joint Degree:

a. diselengparalian dengan pergurnan Hnggt mitta ITS pada Program Studi yang sama
atau memilild kesamaan Mats Kuliah paling sedikit 75% (tujuh puluh lima persen);

b. Program Studi penyeclenggara di ITS harus telah terakreditasi paling rendah B/Baik
Selali;

c. Program Studi Mitra ITS di dalam negeri harus mempunyai akreditasi paling rendah
aama dengan akreditasi Program Studi i T3

d. perguruan tinggl mitra ITS lnar negeri barus memiliki repulasi yang baik di
Negaranya,;

&, jumlah sks yang harus ditempuh di ITS pafing sedildt 500 [lima puluh perscn) dari
tortal heban studi untuk program Sarjana dan Magiater, dan paling sedikit 30% (tiga
puhih persen) untuk Program Doktor;

[. untuk Program Magister den Doldor dilakukan dengan pembimbingan dan
publikasi bersama; dan

g. Mahasiswa ak{if yang berminat mengikati program Joint Degree harus mempunyai
[FK > 3,00 {tiga koma nolj) dan nilai tes sejenis dengan paper-based TOEFL paling
rendab 500 (Lma ratus).

Persyaratan Penyelenggaraan Program Double Degree:

a. diselenggarakan dengan perguruen bngei mitra ITS pada program studi yang
berbeda dan memililki kesamaan paling banyak 50% (lima puluh persen) dari total
sks Mata Kuliah;

b. Program Studi penyelenggara di ITS harus telah terakreditasi paling rendah B/Baik

Sekali;

¢. Program Studi Mitra ITS di dalam neperi harus mempunyai akreditasi paling

rendah sama dengan akreditasi Program Studi di ITS;
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d. perguruan tinggi mitra ITS luar negeri harus memiliki reputasi yang baik di
NEgaranya,

¢. Mahasiswa peserta Program Double Degree harus telah menempuh sekurang
kurangnya 25% (dua puluh lima persen) dan total beban sks Program Studi di ITS;

[, Mahasiswa aktif yang berminat mengikuti Program Double Degree harus
mempunyai IPK > 3,00 (tiga koma nol| dan nilai tes sejenis dengan paper-based
TOEFL paling rendah 500 (lima ratus); dan

g. untuk Program Magister dan Doktor dilakukan dengan pembimbingan dan
publikasi berasama.

Lulusan program kerjasama pendidikan bergelar akan memperoleh dua jjazah yaitu

dari ITS dan perguruan tinggi mitra ITS.

BAB X]
KETENTUAN PERALIHAN

Pasal 26
Pemberlakuan persyaratan pengambilan Mata Kuliah Pengaysan sebagaimana
dimaksud dalam Pasal 8 ayat (9) tidak diberlakukan bagi Mahasiswa Program Sarjana
Angkatan 2022 dan 2023,
Pemberlakuan persyaratan publikasi bagi Mahasiswa Program Doktor scbagaimana
yang dimaksud dalam Pasal 19 ayat (11) pain b diberlakukan bagi Mahasiswa mulai
angkatan 2023,

BAB X[
KETENTUAN PENUTUP

Pasal 27

Dengan berlakunya peraturan ini, Peraturan Rektor Institut Teknologi Sepuluh Hopember
Nomor 32 Tahun 2019 tentang Peraturan Akademik Untuk Program Pendidikan Akademik
Institut Teknologi Sepuluh Nopember Tahun 2019 sebagaimana diubah terakhir dengan
Peraturan Rektor Institut Teknologn Sepuluh Nopember Nomor 21 Tahun 2021 tentang
Perubahan Ketiga Atas Peraturan Rektor Institut Teknologi Sepuluh Nopember Nomor 32
Tahun 2019 tentang Peraturan Akademik Untul Program Pendidikan Akademik Institut
Teknologi Sepuluh Nopember Tahun 2019, dicabut dan dinyatakan tidak berlalu.

Pasal 28

Peraturan ini mulai berlaku pada tanggal ditetapkan.

Ditetapkan di Surabaya
< . pada langgal 19 Juli 2023
" REKTOR INSTITUT TEKNOLOGI SEPULUH

Y~ Aol
N e <% MBCHAMAD ASHARI
NIP lgiﬁlﬂ 121590031003
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